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ABSTRAK
Andika Pratama. UPACARA MANCACA (Studi Interpretivisme Simbolik
Upacara Mancaca pada Masyarakat Korong Sungai Dandang, Nagari 111
Koto Aur Malintang Selatan).

Mancaca adalah suatu bentuk upacara yang dilakukan pada proses awal
pembuatan rumah, yaitu saat peletakan batu pertama pondasi rumah. Upacara
mancaca melibatkan tuan rumah, undangan dan beberapa tokoh masyarakat.
Tamu undangan laki-laki yang hadir dalam mancaca membawa semen yang akan
digunakan untuk membuat pondasi rumah, sedangkan tamu undangan perempuan
membawa beras dan gula. Dalam upacara mancaca terlihat adanya kebiasaan
tolong-menolong. Upacara mancaca juga di isi oleh serentetan ritual. Upacara
mancaca masih dilaksanakan sampai sekarang sehingga diasumsikan memiliki
makna didalamnya. Tujuan penelitian adalah untuk mengungkap makna simbol
dari upacara mancaca.

Penelitian ini dianalisis dengan teori interpretivisme simbolik yang
dikemukakan oleh Clifford Geertz. Clifford Geertz menyatakan makna itu berasal
dari kebudayaan yang dihasilkan oleh manusia itu sendiri. Akarnya pada
penafsiran masyarakat yang dicerminkan melalui sistem simbol atau jaringan
simbol dari setiap kegiatan atau praktek yang mereka laksanakan.

Penelitian ini termasuk kepada penelitian kualitatif dengan tipe penelitian
termasuk kepada etnografi. Pemilihan informan secara purposive sampling dengan
jumlah informan 23 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumen, serta validitas data dilakukan dengan trianggulasi data.
Analisis yang digunakan adalah analisis interpretatif dengan langkah-langkah
hermeneutik data, menginterpretasikan data, interpretatif dipresentasikan.

Makna simbol benda dari batu pertama adalah sebagai wujud kepemilikan
dan mampu memperkokoh bangunan rumah, makna simbol kikisan emas adalah
membuat rumah brcahaya, makna simbol darah ayam adalah sebagai tumbal untuk
menghindari malapetaka dan makna simbol air bunga lima macam sebagai alat
yang dapat melindungi rumah dari gangguan roh jahat. Untuk makna aktivitas
dalam upacara mancaca dapat dilihat pada aktivitas maagiah tau Mamak Rumah,
maagiah tau Mamak Kaum, maundang, maagiah tau Kapalo Tukang, masak
basamo, mambaok semen, mambaok bareh jo gulo; barundiang, gotong-royong
mamasang batu pondasi dan makan basamo. Sedangkan makna upacara mancaca
dan serangkaian aktivitasnya bagi masyarakat Sungai Dandang adalah : (1) Suatu
bentuk resiprositas. (2) Sebagai Ajang Silaturahmi. (3) Solidaritas sosial. (4)
Identitas dan jati diri. (5) Suatu bentuk singkretisme budaya.

Kata Kunci : Upacara, Mancaca, Simbol, Makna
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau
hunian dan sarana pembinaan keluarga." Rumah merupakan salah satu kebutuhan
dasar manusia, selain kebutuhan sandang, pangan, layanan kesehatan dan
pendidikan. Rumah sebagai sarana ‘memanusiakan’ manusia, pemberi

ketentraman hidup dan sebagai pusat berbudaya manusia.

Nagari Ill Koto, Kecamatan IV Koto Aur Malintang memiliki sebuah
upacara dalam tahap awal pembuatan rumah yang dikenal dengan nama
mancaca®. Dalam istilah lokal ada juga yang menyebutnya dengan kata mancacah
batu namun untuk mempermudah pengucapan, orang menyederhakannya dengan
kata mancaca saja. Mancaca adalah suatu bentuk upacara® yang dilakukan pada
proses awal pembuatan rumabh, yaitu saat peletakan batu pertama pondasi rumah.
Mancaca tidak dilakukan seperti upacara batagak kudo-kudo® yang ada di

Minangkabau ketika rumah yang dibangun telah setengah selesai yaitu telah

1 UU No. 4 Tahun 1992. Tentang Perumahan. Pasal 1.Ayat 1.

2 Nanang Purwo Raharjo. 2010. Dinamika Pemenuhan Kebutuhan Perumahan Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (Studi Kasus: Penghuni Rumah Tipe Kecil Griya Pangutan Indah,
Mataram). Tesis: Universitas Diponegoro. HIm 1.

¥ Mancaca adalah sebuah istilah lokal yang bagi masyarakat setempat diartikan sebagai suatu
upacara yang dilakukan pada saat peletakan batu pertama pada pondasi rumah.

* Upacara adalah pola perilaku penuh hiasan dan diulang-ulang pada umat manusia, kebanyakan
perilaku kolektif yang dipolakan oleh budaya. Lihat, Roger. M. Kessing. Antropologi Budaya
Suatu Prespektif Kontenporer. (Jakarta: Erlangga. 1992). HIm.292.

® Batagak kudo-kudo adalah acara untuk merayakan, serta memberi tahu kepada semua orang
bahwa seseorang akan mengatap rumahnya, dan rumah itu siap ditempati. Acara ini dilakukan
ketika akan memasang atap rumah setelah semua pondasi dan dinding sekeliling rumah
didirikan. Oki Japrinaldi Almuhyi. 2014. “Perubahan Tradisi Batagak kudo-kudo di Nagari
Koto VIII Palangai Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan”. (STKIP) PGRI
Sumatera Barat: Jurnal lImiah.



berdiri tembok, konsen pintu, jendela dan tinggal memasang kerangka atap yang
biasa disebut dengan kudo-kudo. Berbeda dengan batagak kudo-kudo, mancaca
dilakukan ketika rumah belum dalam bentuk apa-apa, hanya berupa lokasi terbuka

yang akan dijadikan tempat membangun rumah.

Nagari 1ll Koto, Kecamatan IV Koto Aur Malintang memiliki tujuh
korong, vyaitu: (1) Korong Sungai Dandang; (2) Korong Lancang; (3) Korong
Kampuang Tanjuang; (4) Korong Koto Panjang; (5) Korong Batu Caluang; (6)
Korong Padang Maduang; (7) Korong Sungai Pagai.® Korong Sungai Dandang
merupakan tempat pusat keramaian yang melintasi sepanjang jalan utama hingga
pasar Aur Malintang yang pembagunannya tergolong cepat, berdasarkan observasi
dengan angket dan wawancara yang penulis lakukan dimulai tanggal 15 Juni 2016
sampai tanggal 20 Juni 2016 di Korong Sungai Dandang ada 20 bangunan rumah

yang didirikan semenjak empat tahun terakhir, dengan data sebagai berikut:

® Profil Nagari 111 Koto, Aur Malintang, diperoleh melalui kantor Wali Nagari 111 Koto Aur
Malintang Selatan. Diambil pada tangga | 9 Juli 2016 di Kantor Nagari Aur Malintang.



Tabel 1 : Data Rumah Yang Didirikan Semenjak Empat Tahun Terakhir,

Dengan Data Sebagai Berikut:

No | Nama Umur | Status Cara Tahun Bentuk Jumah Kesanggu | Domisili Pekerjaan
Kepala Ekonomi Membangun | Memba | Rumah Semen pan
Keluarga Rumah ngun Diperole | Membang
Rumah h un
(karung) | Mandiri
1 Jordi 35 Sedang Mancaca 2013 Permanen | 60 Tidak Aur Dagang
Malintang
2 Murdiasm | 62 Rendah Mancaca 2013 Permanen | 27 Tidak Aur Buruh tani
an Malintang
3 Sofian 40 Sedang Mancaca 2013 Permanen | 125 Sanggup Aur Petani
Malintang
4 Salim 48 Sedang Mancaca 2013 Permanen | 75 Sanggup Aur Dagang
Malintang
5 Ula Yusra | 32 Sedang Mancaca 2013 Permanen | 40 Tidak Aur Dagang
Malintang
6 Gumbus 40 Rendah Mancaca 2013 Permanen | 80 Tidak Aur Petani
Malintang
7 Zainudin 65 Rendah Mancaca 2014 Permanen | 60 Tidak Aur Dagang
Malintang
8 Andrizal 33 Sedang Mancaca 2014 Permanen | 255 Sanggup Aur Dagang
Malintang
9 Samsudin | 53 Rendah Mancaca 2014 Permanen | 26 Tidak Aur Buruh tani
Malintang
10 Idrus 55 Sedang Mancaca 2014 Permanen | 50 Sanggup Aur Dagang
Malintang
11 Pen 35 Rendah Mancaca 2014 Semi 64 Tidak Aur Wiraswast
Wardianto permanen Malintang | a
12 Syabhrial 40 Sedang Mancaca 2014 Permanen | 300 Aur Petani
Efendi Malintang
13 Naswan 49 Kaya Tidak 2015 Permanen | - Sanggup Kalimanta | Pegawai
Mancaca n swasta
14 Amir KS 69 Sedang Mancaca 2015 Permanen | 88 Sanggup Aur Petani
Malintang
15 Awuang 33 Rendah Mancaca 2015 Permanen | 115 Tidak Aur Petani
Malintang
16 Ermina 27 sedang Tidak 2015 Permanen | - Sanggup Malaisya Dagang
Mancaca
17 Zulifli 59 Sedang Mancaca 2015 Permanen | 89 Sanggup Aur PNS
Malintang
18 Zulyadin 55 Sedang Mancaca 2016 Permanen | 316 Sanggup Aur PNS
Malintang
19 Ema Fitri | 45 Sedang Mancaca 2016 Permanen | 50 Tidak Aur Bordir
Susanti Malintang
20 Asti 45 Kaya Mancaca 2016 Permanen | 180 Sanggup Aur Dagang
Arman Malintang

Sumber : Diperoleh melalui angket dan wawancara yang dilakukan tanggal 15

Juni 2016 sampai tanggal 20 Juni 2016 di Korong Sungai Dandang.

membangun rumah. 18 dari 20 keluarga melakukan mancaca, sedangkan 2

Ditemukan 90% keluarga yang didata melakukan mancaca dalam




keluarga lainya melakukan pembangunan tanpa mancaca. 18 rumah yang
mengadakan mancaca adalah milik penduduk asli yang berdomisili di Nagari 11
Koto, sedangkan 2 rumah yang dibangun tanpa mancaca adalah milik masyarakat
Nagari Il Koto yang berdomisili di perantauan. Data di atas mengungkapkan
bahwa 6 keluarga tergolong ekonomi rendah, 12 keluarga tergolong ekonomi
sedang dan 2 keluarga tergolong kaya. Dilihat dari kesanggupan membuat rumah
secara mandiri tanpa adanya bantuan mancaca dari 20 keluarga tersebut 9
keluarga mengaku tidak sanggup membangun rumah secara mandiri, 9 keluarga
mengaku sanggup membangun rumah tanpa bantuan mancaca namun tetap
melakukan mancaca dan 2 keluarga membangun rumah secara mandiri tanpa
bantuan mancaca.

Sebelum melakukan mancaca, pihak keluarga mengundang keluarga,
tetangga, masyarakat, dan tokoh masyarakat nagari 1ll Koto. Mengundang
dilakukan dengan cara mendatangi rumah-rumah atau tempat kerja orang-orang
yang diundang. Tuan rumah menyampaikan bahwa dia akan membangun rumah
dan mengadakan mancaca. Mengundang dalam mancaca tidak dilakukan dengan
memberi permen, rokok ataupun kartu undangan, hanya mengundangan dengan
menyampaikan lewat perkataan bahwa orang yang mengundang akan
mengadakan upacara mancaca.

Undangan yang hadir datang membawa semen dan beras serta gula, semen
dibawa oleh kaum pria sedangkan kaum wanita membawa beras serta gula. Nama
setiap undangan yang hadir beserta banyak bahan bangunan yang dibawa tecatat

pada buku catatan mancaca. Undangan laki-laki ikut yang hadir ikut gotong-



royong dalam pembuatan pondasi rumah pada hari diadakannya upacara mancaca.
Sementara, undangan perempuan yang hadir membawa beras, gula dan masakan
serta beberapa undangan ikut memasak bersama untuk jamuan makan para
undangan yang hadir.

Dalam upacara mancaca terlihat adanya wujud saling membantu. Adanya
sebuah tradisi membawa semen, beras serta gula dapat membantu meringankan
biaya tuan rumah. Semen yang diperoleh membatu biaya pembuatan rumah
sementara beras dan gula membantu meringankan biaya dalam mengadakan
upacara mancaca. Dalam upacara mancaca juga ada kegiatan gotong-royong yang
terlihat pada gotong-royong yang dilakukan undangan pria dalam pembuatan
pondasi pada hari dilaksanakanya upacara mancaca, sementara beberapa orang
kaum wanita juga bergotong-royong dalam proses masak bersama untuk
mempersiapkan hidangan makanan.

Upacara mancaca juga diisi oleh serentetan ritual” yang dilaksanakan
secara agama dan adat. Ritual tersebut adalah aktivitas serta pembacaan mantra
yang dianggap sakral, ® diiringi dengan kegiatan kegiatan sakral yang dilakukan

oleh kapalo tukang, yaitu : malatakkan batu partamo;mambanaman pangikihan

’ Bagi Geertz sama dengan ritus, karena ritus merupakan tingkah laku yang dikeramatkan.
Kepercayaan bahwa konsep-konsep religius dibenarkan dan dipercaya bahwa tujuan-tujuan
religious terbukti, meski tidak semuanya berhasil. Clifford Geertz. Kebudayaan dan Agama.
Hal 32.

Adalah memiliki aspek yang tidak kelihatan dan gaib. Makhluk-makhluk dan wujud-wujud
sakral yang bermacam-macam, dewa-dewa, roh-roh, disembah karena menakjubkan atau suci
adalah sakral bagi pengikut mereka masing-masing. Elizabeth K, Notingham. 2002. Agama dan
Masyarakat Suatu pengantar Sosiologi Agama. Hal 8. Dalam mancaca hal yang sakral ini harus
ada, dijadikan sebagai salah satu tujuan upacara tersebut.

8



ameh jo perak, manitiakkan darah ayam dan manyiraman aia bungo nan limo
macam.’

Jumlah modal yang dikeluarkan dalam mancaca bervariasi tergantung
besar upacara mancaca yang diadakan. Samsudin mengungkapkan melakukan
mancaca tetapi tidak mengundang banyak orang, melainkan hanya keluarga saja.
Modal yang dikeluarkanya dalam mancaca adalah Rp 500.000 untuk membeli
alat-alat yang digunakan dalam mancaca. Kikisan emas dibeli dengan harga
Rp.50.000 dan Rp.450.000 lagi adalah untuk membeli bahan masakan. Dalam
mancaca samsudin mengaku memperoleh 26 karung semen dan uang senilai Rp
300.000. Jika ditotalkan semua yang diperoleh dalam mancaca adalah sebanyak
Rp 1.756.000. Dalam kasus ini Samsudin memperoleh bantuan dalam mancaca

lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkanya.

Rumah lainya yang merupakan milik Zulyadin juga melakukan mancaca
dalam pembangunanya. Zulyadin dalam mancaca mengundang banyak orang baik
itu keluarga, tetangga, masyarakat Korong Sungai Dandang dan kerabat dekat.
Pada upacara mancaca Zulyadin mengeluarkan uang untuk modal sebanyak Rp
2.000.000. Zulyadin mendapatkan semen sebanyak 316 karung. Jika dijadikan
uang dari jumlah semen yang didapat maka Zulyadin memperoleh uang sebesar
Rp 17.696.000. Dalam hal ini Zulyadin mendapat banyak bantuan semen dengan
total nilai yang lebih besar dari modal yang dikeluarkanya dan dapat

mempermudahnya membangun rumah

® Adalah macam-macam ritual yang dilakukan dalam upacara mancaca.



Upacara mancaca diajarkan secara turun temurun dari mamak ke
kemenakan, ibu ke anak dan kakak ke adik. Tidak jarang seorang mamak
membawa kemenakannya yang masih muda dan belum menikah ikut serta dalam
upacara mancaca, kemenakannya ini nanti juga akan membawa sekarung semen
atau lebih atas namanya sendiri dan tercatat di buku catatan mancaca. Dalam
upacara mancaca terlihat adanya wujud saling bantu. Semen yang dibawa
dianggap sebagai simpanan, jika nanti dia juga mengadakan mancaca maka dia
percaya bahwa orang yang telah diberikanya semen akan datang dan
mengembalikan semen tersebut.

Beberapa penulisan tentang upacara dan proses pembuatan rumah juga
telah dilakukan. Oki Japrinaldi Almuhyi meneliti tentang Perubahan Tradisi
Batagak kudo-kudo di Nagari Koto VIII Palangai Kecamatan Ranah Pesisir
Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Batagak
kudo-kudo dilakukan untuk merayakan upacara tersebut dan memberitahu semua
orang bahwa seseorang akan mengatap rumahnya dan rumah akan segera
ditempati. (2) Proses perubahan batagak kudo- kudo adalah dahulunya batagak
kudo-kudo dilakukan bersama-sama, tapi saat ini hanya dilakukan oleh orang yang
khusus. Dahulu ketika seseorang selesai batagak kudo-kudo kemudian segera
mengadakan upacara perayaan, tetapi sekarang hanya dilakukan dalam bentuk
syukuran menempati rumah. (3) Penyebab perubahan dalam tradisi batagak kudo-
kudo adalah (a) Karena banyak orang hari ini membangun rumah dalam bentuk
sebuah ruko (rumah toko) yang tidak menggunakan atap, bentuk rumah

masyarakat saat ini telah dipengaruhi oleh budaya luar, (b) Masyarakat yang



terlalu sibuk dengan kegiatan tidak memiliki waktu untuk mengundang mamak
dan orang-orang di sekitar dia untuk membuat proses Batagak kudo-kudo, dan (c)

Batagak kudo-kudo ini memakan waktu lama dan menambah biaya.'°

Penjelasan di atas mengungkap tentang upacara dan Kkegiatan yang
dilakukan masyarakat dalam proses pembanguan rumah. Oki Japrinaldi Almuhyi
mengungap tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam tradisi batagak
kudo-kudo, dengan maksud melihat apa saja perbedaan batagak kudo-kudo yang
dilakukan dahulunya dengan yang dilakukan sekarang. Berbeda dengan
penelititian ini, penelitian tentang upacara mancaca yang dilakukan ketika rumah
belum dalam bentuk apa-apa, serta mengungkap aktivitas dan makna yang ada di

dalamnya.

Dini Irmayuandi menulis tentang Faktor-faktor Anggota Memilih Julu-
Julo Simin Lakuak di Kelurahan Koto Luar. Hasil penelitianya mengungkap
bahwa anggota memilih julo-julo simin dikarenakan adanya faktor dari kelompok,
yaitu (1) Adanya kepercayaan terhadap pengurus, (2) Adanya nilai-nilai
kebersamaan anggota, (3) Adanya keikutsertaan anggota. Faktor dari individu
yaitu (1) Keinginan untuk membangun rumah, (2) Adanya keharusan untuk
menabung, (3) Adanya kemampuan untuk bekerja atau keahlian, (4) Adanya
dorongan keluarga, (5) Kemampuan secara waktu dan kesehatan, (6) Adanya

kepemilikan tanah. ™

0 Oki Japrinaldi Almuhyi .2014. Perubahan Tradisi batagak kudo-kudo di Nagari Koto VIII
Palangai Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan” Jurnal limiah. (STKIP) PGRI
Sumatera Barat.

Y Dini Irmayuandi. 2016. Faktot-faktor Anggota Memilih Julo-julo Simin Lakuak di Kelurahan



Penulisan Dini Irmayuandi menfokuskan kepada upacara julo-julo simin.
Penulisan ini mengunggap tentang faktor anggota memilih bergabung julo-julo
simin sebagai suatu bentuk arisan semen dengan membayar iuran yang disepakati
dan sebagai upaya meringankan beban pembangunan, dalam mancaca tidak
dilakukan seperti arisan yang memiliki aturan dan sanksi yang tegas dan tertulis
serta ditentukan iuran atau jumlah semen, sehingga peneliti tertarik untuk melihat

makna upacara mancaca pada masyarakat Nagari 111 koto Aur Malintang.

Daerah Koto Tangah, Limau Manis, Kecamatan Pauh, terdapat sebuah
upacara arisan semen yang disebut dengan julo-julo simin. Dalam aturan yang
disepakati, para peserta yang ikut serta dalam arisan harus membayar uang semen
untuk satu kali julo-julo sebesar 115.000 rupiah. Menerima julo-julo dilakukan
dengan cara lot. Julo-julo simin memiliki aturan yang tegas, jika ada yang tidak
membayar maka akan ditagih dan jika ada yang bermasalah atau curang akan
diberikan sanksi yang tegas dan bisa dilaporkan ke pihak kepolisian®?. Dalam
mancaca tidak ada aturan yang disepakati tentang berapa banyak semen yang Kita
berikan dalam membangun rumah. Ketika seseorang tidak menghadiri undangan
mancaca ataupun jumlah semen yang dibawa lebih sedikit maka akan
mandapatkan sanksi sosial berupa cemoohan, gosip, pemutusan tali silaturahmi
dan bahkan pengucilan, namun tidak berlanjut sampai ke sangsi formal atau pihak

kepolisian layaknya pada julo-julo simin.

Koto Luar. Skripsi : Universitas Negeri Padang.
12 Dokumen tentang aturan julo julo simin lakuak, Koto tangah.
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B. Permasalahan

Dari penjelasan pada latar belakang di atas maka penelitian difokuskan
kepada makna simbol dalam upacara mancaca. Dalam upacara mancaca terlihat
adanya kebiasaan tolong-menolong. Disaat individualisme menonjol di kalangan
masyarakat, namun di Korong Sungai Dandang dalam membangun rumah
dilakukan dengan cara tolong-menolong seperti pada upacara mancaca yang
masih dilaksanakan hingga sekarang. Upacara mancaca juga diisi dengan ritual-
ritual yang dijalankan yaitu malatakkan batu pertamo, mambanaman kikisan
ameh, manitiakkan darah ayam dan manyiraman ayia bungo limo macam sebagai
simbol yang bermakna. Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan dari
pusaka ataupun di internet juga belum ditemukan penelitian terkait upacara
mancaca. Berdasarkan fenomena di atas, pertanyaan dari penelitian ini yaitu :Apa
Makna dari Simbol dalam Upacara Mancaca bagi Masyarakat Korong Sungai

Dandang.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah di atas yang menjadi tujuan dalam penulisan
ini adalah:
1. Mendeskripskan dan menjelaskan aktivitas dari upacara mancaca di
Sungai Dandang.
2. Mendeskripsikan dan mengungkap makna simbol dalam upacara mancaca
pada masyarakat Korong Sungai Dandang, Nagari 11 Koto, Kecamatan IV

Koto Aur Malintang, Kabupaten Padang Pariaman.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan ini adalah:
1. Secara akademis, penulisan ini diharapkan memberikan manfaat pertama,
menghasilkan tulisan ilmiah tentang mancaca. Kedua, dapat dijadikan
landasan untuk penulisan yang lebih mendalam. Kertiga dapat dijadikan
sumber pada mata pembelajaran antropologi sosial-budaya dan
minangkabau.
2. Secara praktis, penulisan ini shagai inventarisasi budaya lokal, terutama
bagi generasi muda yang masih belum mengetahui tentang mancaca.
E. Kerangka Teoritis

Teori interpretatif yang dikemukakan oleh Clifford Geertz dianggap
relevan dalam mengkaji makna mancaca karna dalam bukunya The Interpretation
of Culture, Geertz mengatakan bahwa sebuah analisis budaya bukanlah sebuah
sains eksperimental yang menccari suatu kaidah, tetapi merupakan sains
interpretative yang mencari makna.®® Teori ini menjelaskan bahwa makna berasal
dari kebudayaan yang ditentukan oleh manusia, yang juga terwujud dalam
praktik-praktik dan simbol-simbol. Pendekatan interpretasi menekankan pada arti
penting partikularitas suatu kebudayaan dan berpendirian bahwa sasaran sentral

dari kajian sosial adalah interpretasi dari praktik-praktik manusia yang bermakna

13 Vita Fitria. 2012. “Interpretasi Budaya Clifford Geetz : Agama Sebagai Sistem Budaya.” Jurnal
UIN Sunan Kalijaga (Volume 7. Nomor 1) HIm 59.
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suatu kejadian.* Interpretasi ini didasarkan pada upaya untuk memahami
bagaimana si pemberi informasi memahami diri mereka dan dunia mereka.™

Makna budaya bersifat relatif, tergantung kapan dan siapa yang memaknai.
Relativisme kebudayaan dapat dibedakan menjadi dua : (1). Relativisme ideologis
yang mengatakan bahwa setiap budaya merupakan konfigurasi unik yang
memiliki citarasa khas dan gaya serta kemampuan tersendiri*®; (2) Relatifisme
metodologis berpandangan bahwa setiap budaya itu tidak sama dan penulisan
budaya harus dimaknai dari budaya itu sendiri.*’

Geertz mengemukakan definisi kebudayaan sebagai: (1) Suatu sistem
keteraturan dari makna dan simbol-simbol, yang dengan makna dan simbol
tersebut individu-individu mendefinisikan dunia mereka, mengekspresikan
perasaan perasaan mereka dan membuat penilaian-penilaian mereka; (2) Suatu
pola makna-makna yang ditransmisikan secara historis yang terkandung dalam
bentu-bentuk simbolik, yang melalui bentuk-bentuk simbol tersebut manusia
berkomunikasi, memantapkan dan mengembangkan pengetahuan mereka
mengenai dan bersikap terhadap kehidupan; (3) Suatu peralatan simbolik
mengontrol perilaku, sumber-sumber ekstrasomatik dari informasi; dan (4) oleh
kebudayaan adalah suatu sistem simbol maka proses kebudayaan harus dipahami,

diterjemahkan dan diinterpretasi.*®

1% Achmad F. Saifuddin. 2005. Antropologi Kontenporer. (Jakarta : Kencana). Him 287

15 Simon Coleman dan Helen watson. 2005. Pengantar Antropologi. (Bandung: Penerbit Nuansa).
HIm 69.

'8 David Kaplan. Manne A. Albert. 1999. Teori Budaya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar). HIm 6.

7 Suardi Endaswara. 2006. Metode, Teori, teknik Penulisan Kebudayaan : Ideologi, Epistimologi,
dan Aplikasi. (Yogyakarta: Pustaka Widyatama). HIm 29.

18 Achmad F. Syaifudin Op. Cit HIm 288.
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Lebih lanjut Geertz menganggap pandanganya tentang budaya adalah
semiotik. Mempelajari budaya berarti mempelajari aturan-aturan makna yang
dimiliki bersama. Dalam prespektif simbolik, kebudayaan merupakan keseluruhan
pengetahuan manusia yang dijadikan sebagai pedoman atau penginterpretasi
keseluruhan tindakan manusia. Kebudayaan adalah pedoman bagi kehidupan

masyarakat dan diyakini kebenaranya oleh masyarakat tersebut. *°

Berdasarkan anggapan bahwa kebudayaan adalah hal yang semiotik dan
kontekstual. Geertz menawarkan cara menafsir simbol-simbol kebudayaan secara
komplit (“thick™) Sebuah penafsiran yang memaparkan konfigurasi atau sistem-
sistem simbol bermakna secara mendalam dan menyeluruh. Simbol budaya adalah
kendaraan pembawa makna. Gerrtz berkesimpulan bahwa sistem simbol yang
tersedia di kehidupan umum sebuah masyarakat sesungguhnya menunjukkan
bagaimana para warga masyarakat yang bersangkutan: melihat, merasa, berfikir

tentang dunia mereka dan bertindak berdasar nilai-nilai yang sesuai.?

Kebudayaan dengan demikian ialah, “keseluruhan pengetahuan manusia
yang dijadikan pedoman yang dipunyai oleh manusia sebagai makhluk sosial,
yang isinya adalah perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang secara
selektif dapat digunakan untuk memahami dan menginterpreasikan lingkungan
yang dihadapi, dan untuk mendorong serta menciptakan tindakan yang

diperlukanya”.21

9 Roger M. Kessing. 1997. Teori-teori Tentang Budaya. Jurnal Antropologi, Universitas Indonesia
No 52.

20 Clifford Geertz. 1992. Tafsir Kebudayaan. (Yogyakarta: Kanisius). HIm.vi

21 Nur Syam. 2007. Mahzab-mahzab Antropologi.( Yogyakarta. LKIS). HIm 91.
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Geertz memberikan pengertian kebudayaan sebagai memiliki dua elemen,
yaitu kebudayaan sebagai sistem kognitif serta sistem nilai. Sistem kognitif dan
sistem makna adalah representasi pola dari atau model of, sedangkan sistem nilai
ialah representasi dari pola bagi atau model for. Jika “pola dari” adalah
representasi kenyataan sebagaimana wujud nyata kelakuan manusia sehari-hari
maka “pola bagi” ialah representasi dari apa yang menjadi pedoman bagi manusia
untuk melakukan tindakan itu.?® Lebih sederhanaya mancaca yang dilakukan oleh
masyarakat Nagari Ill Koto merupakan representasi dari pola dari, sedangkan
ajaran yang diyakini kebenaranya sebagai dasar atau acuan melakukan mancaca
adalah pola bagi atau model untuk. Model for, sebagai pemaknaan yang
menekankan bahwa teori budaya adalah petunjuk pemaknaan, sedangkan model of

merupakan cara mengekspresikan realita kedalam struktur simbolik.

Kebudayaan pada intinya terdiri dari tiga hal utama, yakni sistem
pengetahuan atau sistem kognitif, sistem nilai atau sistem evaluatif, dan sistem
simbol yang memungkinkan pemaknaan atau interpretasi. Adapun titik pertemuan
antara pengetahuan dan nilai yang dimungkinkan oleh simbol ialah yang
dinamakan makna (system of meaning). Dengan sistem makna sebagai perantara,
sebuah simbol dapat menerjemahkan pengetahuan menjadi nilai dan

menerjemahkan nilai menjadi pengetahuan. %3

Untuk memahami budaya, seorang pengkaji tidaklah berangkat dari

pikirannya sendiri, tetapi harus berdasar apa yang diketahui, dirasakan, dialami

22 |bid. Hal 91.
28 |bid. Hal 92.
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oleh pelaku budaya yang dikaji atau yang disebut From The Native Point’s of
View.?* Hal-hal yang berhubungan dengan simbol dan dikenal oleh masyarakat
yang bersangkutan. Simbol itu ditangkap, (ditafsirkan) maknanya, dan dibagikan
olen dan kepada warga masyarakat setempat, kemudian diwariksan kepada

generasi berikutnya.?

Makna dalam mancaca tentu berasal dari kebudayaan yang ditentukan
oleh masyarakat pendukungnya, terwujud dalam simbol-simbol dan praktik-
praktik yang ada di dalamnya. Makna ini ditransmisikan melalui simbol, melalui
simbol itu mereka berkomunikasi untuk bersikap terhadap kehidupan, khususnya
dalam mancaca. Dengan menerjemahkan sistem simbol ke dalam sistem makna,
dapat diterjemahkan di dalamnya bagaimana pengetahuan menjadi nilai, dan

menerjemahkan nilai menjadi pengetahuan.

Berdasarkan teori di atas, dapat dipahami bahwa kebudayaan merupakan
sains interpretative yang mencari makna. Makna budaya bersifat relatif,
tergantung kapan dan siapa yang memaknai. Kebudayaan didasarkan kepada
penafsiran masyarakat pendukungnya, dijadikan sebagai pedoman atau
penginterpretasi keseluruhan tindakan manusia. Pemaknaan pada upacara
mancaca dapat diperoleh melalui simbol-simbol yang ada dalam upacara mancaca
simbol ini mencakup aktivitas upacara mancaca serta benda-benda yang
digunakan dalam mancaca yang diadakan oleh masyarakat Korong Sungai

Dandang.

** Ibid.Hal.93.
% Clifford Geertz. Op. Cit. Hal vi.
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F. Batasan Konseptual

1. Mancaca®®merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Nagari 111
Koto dalam pembuatan rumah pada saat meletakkan batu pertama
pondasi rumah. Upacara ini dihadiri oleh masyarakat Nagari 111 Koto
yang diundang oleh orang yang membangun rumah tersebut. Undangan
tersebut adalah keluarga, tetangga, tokoh masyarakat dan masyarakat
sekitar. Undangan yang hadir membawa bahan bangunan berupa semen,
beras, gula ataupun uang yang minimal jumlahnya seharga satu karung
semen. Dalam upacara mancaca juga ada ritual malatakkan batu
pertamo, mananaman kikihan ameh, manitiakkan darah ayam,
manyiraman aia bungo limo macam.

2. Simbol mencakup segala sesuatu (benda, peristiwa, kelakuan atau
tindakan manusia dan ucapan) yang telah ditempeli arti tertentu.?’
Simbol adalah sesuatu yang menunjukkan bagaimana para warga
masyarakat yang bersangkutan melihat, merasa dan berpikir tentang
dunia mereka dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang sesuai.?
Aktivitas dan benda-benda dalam mancaca adalah simbol-simbol yang

dapat ditafsirkan maknanya.

% Dalam bahasa lokal disebut juga mancacah batu, adalah suatu upacara dalam rangka tahap awal
pembuatan pondasi rumah. Dinar (58 Tahun, Kapalo Tukang), wawancara dilakukan pada
tanggal 20 Juli 2016.

?" Mohamad Soerjani “Manusia dalam Keselarasan Lingkungan™ Jurnal Antropologi. Universitas

Indonesia
% Clifford Geertz. Tafsir Kebudayaan. Op. Cit. Hal. Vi.
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3. Makna adalah penafsiran dari simbol-simbol yang dipergunakan orang
dalam kehidupan.?® Makna upacara mancaca diperoleh melalui
penafsiran dari simbol dalam upacara mancaca yang. Sombol tersebut
mencakup aktivitas dan benda-benda dalam upacara mancaca.

4, Upacara mengambil bentuk semacam “permainan” dalam bentuk
publik, bahwa agama, seni dan etiket tak laian adalah pemaknaan-
pemaknaan.®® Upacara mencakup seluruh rangkaian kegiatan di
dalamnya sebagai suatu bentuk sistem.

5. Ritual merupakan sarana yang menghubungkan manusia dengan yang
keramat.*! Ritual lebih mengarah kepada sesuatu yang bersifat sakral
dan magis, ritual bisa saja terdapat dalam bagian-bagian dari sebuah

upacara.

G. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penulisan ini dilakukan di Korong Sungai Dandang, Nagari I1l
Koto, Kecamatan IV Koto Aur Malintang, Kabupaten Padang Pariaman.
Upacara mancaca Yyang terdapat di Korong Sungai Dandang tidak
dilakukan seperti arisan semen yang ada di beberapa daerah dengan
membayar iuran yang disepakati dan memiliki sanksi yang tegas dan
tertulis. Dalam mancaca masyarakat Korong Sungai Dandang didasarkan

kepada rasa percaya bahwa apa yang diberikan pada upacara mancaca

* Clifford Geertz. Tafsir Kebudayaan. Op. Cit. Hal. Vi.
* Clifford Geertz. Tafsir Kebudayaan. Op. Cit. Hal. 191
*' William A Haviland. 1993. Anthropology (Esidi ke-4). (Jakarta: Erlangga). HIm 207.
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akan dikembalikan, namun dengan waktu yang tidak ditentukan. Upacara
mancaca di Korong Sungai Dandang juga memiliki ritual dengan
membenamkan kikisan emas di pondasi rumah yang tidak ditemukan pada
pembuatan pondasi secara umum di tempat lain. Hal tersebut membuat
peneliti memilih Korong Sungai Dandang sebagai tempat penelitian.

2. Pendekatan dan Tipe Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan
latar belakang ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi
dan dilakukan dengan menggunakan metode yang ada.* Peneliti berupaya
untuk mengamati peristiwa dan gejala yang terjadi di lapangan yang
berkaitan dengan upacara mancaca.

Penelitian ini memahami makna dari simbol dalam upacara
mancaca dari masyarakat dengan prspektif emik,® Tipe penulisan ini
adalah etnografi, yang dilakukan untuk mendiskripsikan kebudayaan. 3*

Merupakan metode penulisan yang banyak dilakukan dalam bidang
antropologi terutama yang berhubungan dengan setting budaya yang
bertujuan untuk mendiskripsikan tentang budaya masyarakat dalam bentuk

cara berfikir, cara hidup, adat, berperilaku, dan sosial.*® Isi dari karangan

etnografi adalah suatu deskripsi mengenai kebudayaan suku bangsa. *

%2 Lexy J. Moleong. 2012. Metodelogi Penulisan Kualitatif. HIm 5

% Achmad F. Syaifudin Op. Cit HIm 304.

% Lexy J. Moleong Op. Cit Hlm 25.

% |skandar. 2008. Metodelogi Penulisan Pendidikan dan Sosial ( Kuantitatif dan Kualitatif).
(Jambi: GP. Press). HIm 208.

% Koentjaraningrat. 2009. Pengantar llmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta). HIm 252
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Dalam penulisan etnografi Untuk memahami budaya, seorang
pengkaji tidaklah berangkat dari pikirannya sendiri, tetapi harus berdasar
apa yang diketahui, dirasakan, dialami oleh pelaku budaya yang dikaji atau
yang disebut From The Native Point’s of View.®" Penulisan enografi ini
memiliki tujuan untuk memahami upacara mancaca pada masyarakat
Sungai Dandang sesuai dengan sudut pandang masyarakat atau disebut
juga dengan sudut padang emik. Penulis mencoba memahami makna dari
aktivitas, simbol-simbol dan benda yang diguakan oleh masyaakat dalam
kegiatan upacara mancaca.

3. Pemilihan Informan Penulisan

Penarikan informan dilakukan dengan sengaja (purposive
sampling) dengan maksud penulis memilih informan berdasarkan Kriteria
penulisan. Informan dipilih dengan mempertimbangkan bahwa mereka
memiliki pengetahuan dan pegalaman terkait upacara mancaca pada
masyrakat Sungai Dandang. Informan yang menjadi subjek penulisan
dengan kriteria (1) Keluarga yang melakukan mancaca (2) orang yang
menghadiri upacara mancaca (3) Tokoh adat (4) Orang yang bekerja
membangun rumah. Dalam hal ini kapalo tukang yang merupakan salah
satu tokoh masyarakat menjadi informan kunci, karena dialah yang
memimpin jalanya upacara mancaca.

Yang menjadi informan berjumlah 23 orang yaitu: (1) Tokoh

masyarakat yang terdiri dari 1 orang Wali Nagari, 1 orang Wali Korong, 1

% Nur Syam Op. Cit. Hal.93
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orang Mamak Kaum, 2 Orang Mamak Rumah, 1 orang Kapalo Tukang; (2)
Orang yang melakukan upacara mancaca berjumlah 2 orang; (3) Yang
menghadiri upacara mancaca terdiri dari 4 orang saudara, 7 orang tamu
undangan dan 2 orang tetangga; (4) Tukang bangunan 2 orang.

4. Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yang peneliti lakukan adalah observasi partisipasi.
Pengamatan dimana penulis melihat dan mengamati secara cermat
dalam kegiatan di lapangan.®® Observasi yang dilakukan adalah
observasi pastisipasi aktif, peneliti terlibat langsung dalam upacara
mancaca. Keterlibatan peneliti dalam melakukan observasi adalah
melihat, mengikuti, mencatat dan ikut dalam serangkaian aktivitas
mancaca. Keterlibatan aktif seperti seperti ikut menyambut tamu
undangan dan menerima semen yang dibawa undangan.

Tanggal 30 Juni 2016 penulis menghubungi salah satu informan
yang telah di data sebelumnya bernama Ema Fitri Susanti dan
mendapat informasi bahwa Yessi Mawati dan Paiwa Puralin akan
melakukan pembangunan dan upacara mancaca pada hari minggu
tanggal 17 Juli 2016. Untuk mendapatkan data tersebut penulis
mengikuti aktivitas upacara mancaca dari awal hingga selesai. Penulis
melihat dan mencatat apa yang ditemukan dilapangan. Data yang

ditemukan dari pengamatan di lapangan dicatat sesuai dengan panduan

% Salim, Agus. 2001. Teori dan Paradigma Penulisan Sosial. (Yogyakarta: Tiara Kencana). HIm

152.
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observasi yang telah penulis siapkan. Yaitu melakukan observasi mulai
dari tahapan persiapan, pelaksanaan dan penutupan upacara mancaca.
Hasil pengamatan dicatat dalam bentuk catatan lapangan yang
kemudian dianalisa dan disimpulkan.

b. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penulisan ini adalah
wawancara mendalam (indept interview)*. Wawancara mendalam
dilakukan kepada setiap informan yang dipilih dalam purposive
sampling. Pertanyaan yang diberikan kepada informan sesuai dengan
pedoman wawancara yang telah disediakan. Dengan poin-poin
wawancara adalah gambaran umum lokasi, aktivitas upacara mancaca
dan makna simbol upacara mancaca. Poin-poin pedoman wawancara
di atas dikembangkan lagi dalam bentuk-bentuk pertanyaan yang
berkaitan dengan upacara mancaca di Korong Sungai Dandang Nagari
1l Koto Aur Malintang Selatan. Hal ini dilakukan dengan melihat
situasi  kondisi ketika melakukan wawancara sehingga penulis
menemukan data yang banyak, lengkap dan mendalam dari hasil
jawaban terhadap pertanyaan penulis kepada informan.

Dalam wawancara penulis menggunakan bahasa daerah (bahaso
Minang) agar informan mengerti terhadap apa yang penulis tanyakan.
Dalam wawancara ini yang diteliti dan penulis sama-sama tahu dan

tujuan wawancara diberitahukan. Wawancara dilakukan pada pagi,

%9 Burhan, Bungin. 2008. Metodelogi Penulisan Kualitatif “Aktualisasi Metodelogis Ke Arah
Ragam Varian Kontenporer ”. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada). HIm 100
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siang atau sore di rumah, tempat kerja ataupun di lokasi diadakanya
upacara mancaca.

Dalam melakukan wawancara penulis juga menemukan
berbagai kemudahan dan kesulitan, kemudahan yang penulis temukan
adalah sifat terbuka yang diberikan oleh keluarga Yesi Mawati dalam
mewawancarai setiap orang yang terlibat dalam aktivitas mancaca
yang dilakukanya. Kesulitan yang penulis temukan adalah tingginya
rasa curiga dan pikiran negatif dari warga masyarakat yang diteliti,
bahkan ada yang menganggap penulis sebagai wartawan.

c. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumen dapat
digolongkan kepada dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen
pribadi adalah seperti buku harian. Dokumen resmi dapat berupa
pengumuman, instruksi atau aturan suatu lembaga masyarakat.*
Dalam penelitian ini dokumen didapatkan dari instansi-instansi seperti
kantor wali nagari dan korong yaitu dokumen-dokumen yang rasa
diperlukan.  Dokumen juga diperoleh dengan mengambil foto,
merekam suara ataupun merekam video, catatan harian observasi dan
cacatan harian wawancara terkait upacara mancaca di Korong Sungai

Dandang.

* Lexy J. Moleong Op. Cit HIm 217-219.
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5. Trianggulasi Data

Agar data yang diperoleh lebih valid, maka penulis melakukan
teknik trianggulasi data. Trianggulasi dilakukan dengan menguji apakah
proses dan metode yang dilakukan sudah berjalan dengan baik, yaitu (1)
Penulis mengumpulkan informasi dari masing-masing informan melalui
wawancara, dan observasi, dan penulis memastikan apakah setiap hari
telah terhimpun catatan harian wawancara dengan informan serta catatan
harian informasi; (2) Setelah itu dilakukan uji silang terhadap materi
catatan-catatan harian itu untuk memastikan tidak ada informasi yang
bertentangan catatan harian wawancara dan catatan harian oservasi,
apabila ada data yang tidak sesuai maka penulis harus mengkorfimasi
perbedaan itu kepada informan; (3) Hasil konfirmasi perlu diuji lagi
dengan informasi-informasi sebelumnya hingga data yang diperoleh dapat
dianggap valid. Proses triangulasi data akan terus dilakukan selama
pengumpulan data.**

Trianggulasi dalam pengujian kredibelitas sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat tiga trianggulasi, yaitu trianggulai sumber, trianggulasi
teknik pengumpulan data dan trianggulasi waktu. Trianggulasi sumber
berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan
teknik yang sama. Trianggulasi teknik berarti penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapat data dari sumber

yang sama. Trianggulai waktu berarti penulis dalam mendapatkan data

*! Burhan Bungin.Op. Cit.HIm 203
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maka dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus dari berbagai
sumber.*?

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengolah informasi menjadi data
yang nantinya dapat dijadikan sebuah kesimpulan. Data yang dikumpulkan
di lapangan dianalisis terus menerus dan diolah dari awal hingga akhir
penulisan sehingga ditemukan kesimpulan dari hasil penulisan. Dalam
penulisan ini analisis data yang digunakan adalah analisis etnografi model
Clifford Geertz. Analisis kebudayaan adalah menduga-duga makna, menilai
dugaan-duagaan itu dan  mengambarkan  kesimpulan-kesimpulan
eksplanatoris dari dugaan-dugaan yang lebih baik.** Dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a) Hermeneutik Data

Pada tahap ini penulis mengumpulkan sebanyak-banyaknya data
yang berkaitan dengan mancaca. Hermeneutik memandang fenomena
sosial sebagai teks yang akan di dekode (dekoded).** Data yang
diperoleh dicatat dalam catatan observasi, catatan wawancara, cacatan
harian dan juga di dalam rekaman. Penulis memperoleh pengetahuan
tentang mancaca dan setelah itu dilakukan pengkodean atau
pengkategorian data yang diperoleh dari observasi, catatan wawancara,

cacatan harian dan juga di dalam rekaman. Hermeneutik dilakukan saat

*2 Sugiyono. 2009. Penulisan Kuantitati Kulitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta). HIm 241.
*3 Clifford Geertz, dalam Achmad F. Saifuddin. 2006. Antropologi Kontenporer. (Jakarta:
Kencana) . HIm 307.

* Achmad F. Saifuddin. Op. Cit HIm 287.
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pengumpulan data dan terus berlangsung sampai laporan akhir penulisan
tersusun lengkap.
b) Menginterpretasikan Data

Menginterpretasi data dilakukan untuk menemukan makna dari
simbol-simbol dalam mancaca. Pada tahap ini analisisnya diperoleh dari
proses decoded (hermeneutik data), guna memperoleh pemahaman
dalam menemukan maknasetiap simbol dan aktivitas yang ada pada
upacara mancaca.

c) Interpretatif Dipresentasikan

Tahap ini dilakukan pemaparan terhadap apa yang dipahami oleh
pelaku budaya yang kemudian disajikan ke dalam suatu bentuk thick
descriptian atau deskripsi tebal.*> Sehingga dapat memaparkan secara
mendalam tentang mancaca serta makna dan simbol yang terkandung di

dalamnya.

* Achmad F. Saifuddin. Op. Cit HIm 302 dan 306.



